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Makalah ini menelaah pentingnya hibriditas sosial-budaya dalam proses perkembangan arsitektur dan kota
melalui perspektif kolonialisme dan multikulturalisme. Sebagai hasil interaksi dinamis selama berabad-abad
antara beberapa kelompok etnis termasuk Melayu, Cina, dan Eropa, Muntok yang menjadi ibukota pulau
Bangka sebelum abad ke-20 menawarkan ragam bentuk bangunan dan pola kota yang unik. Jangkauan
makalah ini memfokuskan pada perpotongan antara sejarah kolonial dan hibriditasitu sendiri, yaitu melalui
representasi material budaya. Metode riset dilakukan melalui kombinasi antara pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, termasuk wawancara, koleksi data dan analisis tipologi. Hibriditas menjadi alat kritikal untuk
mengungkapkan proses dinamis pada arsitektur dan kota. Riset ini menemukan bahwa arsitektur hibrid tidak
hanya tentang keberadaan aspek-aspek fisik dari bangunan, tapi juga paling penting adalah integrasi dan
hubungan dialektikal antara materialitas dan proses sosial-budayadi belakangnya.

<hr>

<i>This paper concerns the importance of socio-cultural hybridity in the process of architecture and urban
development. It confronts spatial particularity occurring between the discourses of colonialism and
multiculturalism. Asaresult of centuries of dynamic interaction amongst several ethnic groups including
Malay, Chinese and European, Muntok as the colonial capital town of Bangka Island before 20thcentury
offers various architectural edifices and urban forms. The scope of this paper focuses on the intersection
between colonial history and hybridity itself and the research analyses its material represent through
architecture and urban form. The methods of the research are conducted through a combination of a
gualitative and a quantitative approach involving direct interviews, data collection, and typological analysis.
Hybridity becomes acritical tool to reveal the dynamic process of architecture and urbanism. The research
found that hybrid architecture is not only about the existence of physical aspects of buildings, but also most
importantly about the integration and dialectical relationship between its materiality and the socio-cultural
processes that lie behind it.</i>
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